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Abstract: Pariwisata berkelanjutan berfokus pada upaya melestarikan warisan budaya dan melindungi lingkungan sambil 
tetap mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini menganalisis bagaimana pariwisata yang dikelola secara 
berkelanjutan dapat berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan pengurangan dampak negatif terhadap 
lingkungan melalui kajian literatur yang komprehensif. Temuan menunjukkan bahwa pariwisata yang dirancang dengan 
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya 
lokal dan ekosistem alam yang rapuh. Namun, ada tantangan yang signifikan, termasuk dampak lingkungan dari aktivitas 
pariwisata yang tidak terkelola dengan baik serta kurangnya keterlibatan komunitas lokal dalam pengambilan keputusan. 
Literatur juga menyoroti perlunya kebijakan yang lebih efektif dan terintegrasi untuk memastikan bahwa pariwisata tidak 
merusak sumber daya budaya dan lingkungan yang menjadi daya tarik utama. Dengan mengadopsi pendekatan holistik 
yang menggabungkan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan, pariwisata berkelanjutan dapat menjadi alat yang 
ampuh untuk mempromosikan kelestarian budaya dan lingkungan, sambil memastikan manfaat jangka panjang bagi 
masyarakat lokal dan ekosistem tempat mereka tinggal. 

Kata kunci: pariwisata berkelanjutan, warisan budaya, lingkungan  

Abstrak: Sustainable tourism focuses on preserving cultural heritage and protecting the environment while supporting local 
economic growth. This study analyzes how sustainably managed tourism can contribute to preserving cultural heritage and 
reducing adverse environmental impacts through a comprehensive literature review. The findings indicate that tourism 
designed with sustainability in mind can provide economic benefits while preserving local cultural values and fragile 
natural ecosystems. However, significant challenges remain, including the environmental impacts of poorly managed 
tourism activities and the need for local community involvement in decision-making processes. The literature also 
highlights the need for more effective and integrated policies to ensure that tourism retains the cultural and environmental 
resources that are its main attractions. By adopting a holistic approach that integrates economic, social, and ecological 
interests, sustainable tourism can be a powerful tool for promoting cultural and environmental preservation while ensuring 
long-term benefits for local communities and the ecosystems in which they live. 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata berkelanjutan telah menjadi 

konsep penting dalam upaya global untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan dan warisan budaya sekaligus 
mempromosikan manfaat ekonomi dan sosial. 
Dalam konteks ini, pariwisata tidak hanya 
dilihat sebagai kegiatan ekonomi tetapi juga 
sebagai alat penting untuk melestarikan warisan 
budaya dan melindungi lingkungan. Melalui 
pendekatan yang berkelanjutan, pariwisata 
dapat memainkan peran penting dalam 
memastikan bahwa situs-situs budaya dan 

lingkungan alami tidak hanya dilestarikan tetapi 
juga dihargai oleh generasi mendatang. 

Konsep pembangunan berkelanjutan, 
yang pertama kali diartikulasikan dalam 
Laporan Brundtland pada tahun 1987, 
menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan 
saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 
generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri (Kumar, 2017). Dalam 
konteks pariwisata, ini berarti mengembangkan 
strategi yang tidak hanya berfokus pada manfaat 
ekonomi tetapi juga mempertimbangkan 
dampak jangka panjang terhadap lingkungan 
dan budaya setempat. Studi menunjukkan 
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bahwa konservasi dan pemanfaatan warisan 
budaya dapat menjadi alat penting dalam 
pembangunan berkelanjutan, memberikan bukti 
empiris tentang bagaimana perlindungan 
warisan budaya dapat meningkatkan 
produktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan 
dari suatu wilayah (Nocca, 2017). 

Salah satu aspek penting dari pariwisata 
berkelanjutan adalah penghargaan terhadap 
warisan budaya. Warisan budaya, yang 
mencakup situs sejarah, tradisi, dan praktik 
budaya, merupakan elemen penting yang 
membedakan suatu komunitas dari yang lain. 
Namun, dengan meningkatnya popularitas 
pariwisata budaya, ada risiko bahwa warisan ini 
dapat rusak jika tidak dikelola dengan benar. 
Pengelolaan warisan budaya yang berkelanjutan 
memerlukan keterlibatan semua pemangku 
kepentingan, termasuk komunitas lokal, untuk 
memastikan bahwa manfaat ekonomi dari 
pariwisata tidak datang dengan mengorbankan 
kerusakan budaya dan lingkungan (Ramzy & 
Morsi, 2020). 

Dalam hal lingkungan, pariwisata 
berkelanjutan juga menekankan pentingnya 
menjaga keseimbangan ekologi. Dampak negatif 
pariwisata terhadap lingkungan telah menjadi 
perhatian utama, terutama di destinasi wisata 
alam dan situs warisan dunia. Misalnya, 
penelitian tentang dampak pariwisata pada 
Monasterio de Jerónimos di Portugal 
menunjukkan bahwa tingginya jumlah 
pengunjung dapat menyebabkan peningkatan 
kelembaban dan CO2 di dalam situs, yang pada 
gilirannya mengancam kualitas udara dalam 
ruangan dan kelestarian situs tersebut (Silva & 
Henriques, 2020). Studi ini menekankan 
perlunya strategi pengelolaan yang lebih baik 
untuk mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan sambil tetap memungkinkan 
wisatawan menikmati situs warisan budaya. 

Kepuasan wisatawan juga merupakan 
faktor kunci dalam keberhasilan pariwisata 
berkelanjutan. Penelitian di Spanyol 
menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan di 
situs warisan budaya sangat dipengaruhi oleh 
pengalaman budaya yang mereka alami. 
Pengalaman ini, pada gilirannya, dapat 
mempengaruhi perilaku bertanggung jawab 
lingkungan dari wisatawan tersebut, yang 
berperan penting dalam melestarikan situs-situs 

ini untuk generasi mendatang (Huete-Alcocer et 
al., 2019). 

Pariwisata budaya juga memainkan peran 
penting dalam pembangunan ekonomi, 
terutama di daerah-daerah yang bergantung 
pada pariwisata sebagai sumber pendapatan 
utama. Di situs warisan dunia UNESCO seperti 
Mausoleum Khoja Ahmed Yasawi di 
Kazakhstan, pariwisata budaya tidak hanya 
membantu melestarikan warisan budaya tetapi 
juga mendukung pembangunan ekonomi lokal. 
Penelitian menunjukkan bahwa 78,7% 
responden menilai potensi pariwisata dari 
mausoleum ini sebagai tinggi dalam hal 
pembangunan pariwisata berkelanjutan di 
Turkestan (Issakov et al., 2020). 

Namun, pariwisata berkelanjutan bukan 
tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah bagaimana memastikan bahwa semua 
pemangku kepentingan terlibat secara efektif 
dalam proses pengambilan keputusan. Studi 
menunjukkan bahwa keberhasilan pariwisata 
berkelanjutan sangat bergantung pada 
keterlibatan komunitas lokal dan kemampuan 
untuk menyeimbangkan kepentingan semua 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 
pelaku bisnis, dan masyarakat setempat (Weng 
et al., 2019). 

Pentingnya pendidikan lingkungan juga 
tidak bisa diabaikan dalam konteks pariwisata 
berkelanjutan. Pendidikan lingkungan yang 
diarahkan pada wisatawan dapat membantu 
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 
melestarikan lingkungan dan budaya lokal. Ini 
dapat dilakukan melalui rute-rute wisata 
didaktik yang dirancang untuk mendidik 
wisatawan tentang nilai-nilai budaya dan 
lingkungan setempat (Fernández & Ramos, 
2015). 

Sebagai kesimpulan, pariwisata 
berkelanjutan menawarkan pendekatan holistik 
yang mengintegrasikan konservasi budaya dan 
perlindungan lingkungan dengan 
pembangunan ekonomi. Melalui partisipasi aktif 
semua pemangku kepentingan, pengelolaan 
yang hati-hati, dan pendidikan yang efektif, 
pariwisata dapat menjadi alat yang kuat untuk 
menjaga warisan budaya dan lingkungan kita 
bagi generasi mendatang. Seiring dengan 
meningkatnya kesadaran global tentang 
pentingnya keberlanjutan, pariwisata 
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berkelanjutan akan terus menjadi elemen kunci 
dalam pembangunan global yang seimbang dan 
bertanggung jawab. 

 

METODE 
Metode penelitian kepustakaan dalam 

kajian pariwisata berkelanjutan yang 
menghargai warisan budaya dan lingkungan 
berfokus pada analisis literatur yang relevan 
dengan topik ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami bagaimana literatur yang ada 
menggambarkan dan mengevaluasi peran 
pariwisata dalam pelestarian budaya dan 
perlindungan lingkungan, serta tantangan yang 
dihadapi dalam upaya mencapai pariwisata 
yang benar-benar berkelanjutan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini melibatkan 
pengumpulan dan analisis sistematis dari 
berbagai sumber literatur yang relevan, 
termasuk artikel jurnal, buku, laporan, dan 
makalah konferensi yang diterbitkan dalam 
beberapa tahun terakhir. 

Langkah pertama dalam metode ini adalah 
melakukan pencarian literatur secara 
komprehensif menggunakan kata kunci yang 
relevan seperti "pariwisata berkelanjutan", 
"warisan budaya", dan "dampak lingkungan". 
Pencarian dilakukan melalui berbagai basis data 
akademik seperti Scopus, Web of Science, dan 
ProQuest, yang mencakup literatur dari 
berbagai disiplin ilmu terkait. Pencarian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi literatur yang 
paling relevan dan terkini, serta memberikan 
cakupan yang luas terhadap berbagai perspektif 
dan pendekatan dalam studi ini (Nocca, 2017). 

Setelah mengumpulkan literatur yang 
relevan, tahap berikutnya adalah penyaringan 
dan seleksi literatur. Literatur yang dipilih harus 
memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan, 
seperti relevansi dengan topik, keterkinian 
publikasi (dalam 10 tahun terakhir), dan 
kontribusi terhadap pemahaman konsep dan 
praktik pariwisata berkelanjutan. Literatur yang 
terpilih kemudian diorganisir berdasarkan 
tema-tema utama yang muncul dalam kajian ini, 
seperti dampak pariwisata terhadap lingkungan, 
pelestarian warisan budaya melalui pariwisata, 
dan partisipasi komunitas lokal dalam 
pengelolaan pariwisata berkelanjutan 
(Štreimikienė et al., 2020). 

Analisis literatur dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis konten, yang 
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi 
dan mensintesis temuan dari berbagai sumber. 
Analisis ini tidak hanya fokus pada 
pengidentifikasian temuan kunci tetapi juga 
mencoba memahami bagaimana temuan 
tersebut berkaitan satu sama lain dan bagaimana 
literatur yang ada dapat digunakan untuk 
mendukung pengembangan kebijakan dan 
praktik pariwisata yang lebih berkelanjutan. 
Sebagai contoh, literatur menunjukkan bahwa 
meskipun pariwisata dapat menjadi alat penting 
dalam konservasi budaya, terdapat 
ketidakseimbangan dalam perhatian yang 
diberikan pada aspek sosial, ekonomi, dan 
lingkungan dari keberlanjutan (Fatorić & 
Seekamp, 2017). 

Selain analisis tematik, metode ini juga 
melibatkan penilaian kritis terhadap literatur 
yang ada, mengidentifikasi kesenjangan dalam 
penelitian dan area yang memerlukan perhatian 
lebih lanjut. Misalnya, meskipun ada banyak 
penelitian yang mengeksplorasi dampak 
pariwisata terhadap lingkungan, studi yang 
secara eksplisit menghubungkan dampak ini 
dengan praktik pelestarian budaya masih 
terbatas (Lusianawati et al., 2020). Penelitian ini 
juga mencatat adanya kebutuhan akan 
penelitian yang lebih mendalam tentang 
bagaimana kebijakan pariwisata dapat 
diintegrasikan dengan upaya pelestarian 
lingkungan dan budaya, terutama di wilayah 
yang rentan terhadap perubahan iklim dan 
degradasi lingkungan. 

Hasil dari metode penelitian kepustakaan 
ini adalah pemahaman yang lebih holistik 
tentang hubungan antara pariwisata, pelestarian 
warisan budaya, dan perlindungan lingkungan. 
Temuan ini diharapkan dapat memberikan 
landasan bagi pengembangan kebijakan dan 
praktik pariwisata berkelanjutan yang lebih 
efektif, serta membantu para pemangku 
kepentingan dalam merancang strategi yang 
menghargai dan melestarikan warisan budaya 
sambil menjaga kelestarian lingkungan (Brooks 
et al., 2020). Dengan demikian, metode 
penelitian kepustakaan ini berkontribusi pada 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
pariwisata dapat dikembangkan secara 
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan 
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dampak jangka panjang terhadap budaya dan 
lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Pariwisata Berkelanjutan terhadap 
Pelestarian Warisan Budaya 

Pariwisata berkelanjutan, yang dirancang 
untuk melestarikan budaya sekaligus 
mendukung pertumbuhan ekonomi, telah 
memainkan peran penting dalam memastikan 
bahwa situs-situs warisan budaya tetap terjaga 
dengan baik di tengah arus globalisasi dan 
modernisasi. Dalam beberapa dekade terakhir, 
perhatian terhadap pelestarian warisan budaya 
melalui pariwisata telah meningkat, terutama di 
kawasan yang memiliki nilai sejarah dan budaya 
yang tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan berkelanjutan dalam pariwisata 
dapat mengarah pada peningkatan kesadaran 
masyarakat lokal dan internasional tentang 
pentingnya melindungi warisan budaya, 
sekaligus memberikan dana yang sangat 
dibutuhkan untuk pelestarian tersebut. 

Di banyak destinasi wisata bersejarah, 
seperti Kota Kuno Pingyao di Tiongkok, 
pariwisata berkelanjutan telah 
diimplementasikan sebagai strategi utama untuk 
menjaga integritas budaya sambil 
mempromosikan pertumbuhan ekonomi. Di 
Pingyao, program pariwisata yang dikelola 
secara kolaboratif antara pemerintah, 
masyarakat lokal, dan sektor swasta telah 
memastikan bahwa situs warisan dunia ini tidak 
hanya dilestarikan, tetapi juga menjadi pusat 
pengembangan ekonomi yang vital bagi 
komunitas lokal. Pendanaan dari pariwisata 
telah digunakan untuk berbagai proyek 
restorasi, seperti renovasi bangunan bersejarah 
dan pemeliharaan jalan-jalan kuno, yang 
semuanya berkontribusi pada pelestarian 
karakteristik unik kota tersebut (Weng et al., 
2019). 

Namun, tidak semua upaya pariwisata 
berkelanjutan berhasil dengan mulus. Dalam 
beberapa kasus, eksploitasi berlebihan terhadap 
elemen-elemen budaya untuk kepentingan 
komersial telah menyebabkan erosi nilai-nilai 
budaya lokal. Sebagai contoh, di beberapa 
destinasi wisata, tradisi dan praktik budaya 
dijadikan komoditas dan dipasarkan kepada 

wisatawan dengan cara yang mereduksi makna 
asli mereka. Hal ini dapat dilihat di banyak 
tempat wisata di Asia Tenggara, di mana upaya 
untuk menarik lebih banyak wisatawan sering 
kali mengorbankan keaslian budaya setempat. 
Untuk mengatasi masalah ini, beberapa negara 
telah mengembangkan kebijakan yang ketat 
untuk memastikan bahwa keuntungan dari 
pariwisata digunakan untuk mendukung 
pelestarian budaya, bukan hanya untuk 
keuntungan komersial semata (Lempert, 2016). 

Selain itu, pariwisata berkelanjutan juga 
mendorong pelestarian budaya dengan 
memperkuat hubungan antara komunitas lokal 
dan warisan budaya mereka. Melalui pariwisata, 
masyarakat lokal sering kali mendapatkan 
kesempatan untuk berbagi budaya mereka 
dengan dunia luar, yang tidak hanya membantu 
meningkatkan kebanggaan dan kesadaran akan 
nilai budaya mereka sendiri, tetapi juga 
menciptakan insentif ekonomi untuk 
melestarikan tradisi dan situs bersejarah. 
Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 
aktif masyarakat lokal dalam pariwisata 
berkelanjutan dapat menghasilkan manfaat 
yang signifikan, baik dari segi ekonomi maupun 
budaya. Di banyak tempat, seperti di Afrika dan 
Amerika Latin, masyarakat lokal yang terlibat 
dalam pariwisata telah berhasil 
mengembangkan produk-produk wisata yang 
otentik, seperti kerajinan tangan tradisional, seni 
pertunjukan, dan festival budaya, yang tidak 
hanya mendukung pelestarian warisan budaya 
tetapi juga menciptakan sumber pendapatan 
yang berkelanjutan bagi komunitas lokal 
(Issakov et al., 2020). 

Selain dampak positif, ada pula risiko yang 
perlu diwaspadai dalam konteks pariwisata 
berkelanjutan. Salah satunya adalah potensi 
untuk merusak warisan budaya jika tidak 
dikelola dengan hati-hati. Dalam beberapa 
kasus, peningkatan jumlah wisatawan telah 
menambah tekanan pada infrastruktur lokal dan 
situs-situs bersejarah, yang dapat mengarah 
pada kerusakan fisik dan penurunan kualitas 
pengalaman wisata. Contohnya, di Monasterio 
de Jerónimos, Portugal, lonjakan pengunjung 
telah menyebabkan masalah lingkungan yang 
signifikan, seperti peningkatan kelembaban dan 
kadar CO2 di dalam bangunan, yang berpotensi 
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merusak struktur bersejarah yang rapuh 
tersebut (Silva & Henriques, 2020). 

Dengan demikian, meskipun pariwisata 
berkelanjutan menawarkan banyak manfaat 
untuk pelestarian warisan budaya, 
keberhasilannya sangat bergantung pada 
perencanaan yang matang dan pelaksanaan 
kebijakan yang efektif. Ini termasuk memastikan 
bahwa semua pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor 
swasta, terlibat dalam pengambilan keputusan 
dan memiliki komitmen untuk melestarikan 
warisan budaya sambil memaksimalkan 
manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari 
pariwisata. Dalam hal ini, penting untuk terus 
mengevaluasi dan menyesuaikan strategi 
pariwisata berkelanjutan agar tetap relevan dan 
efektif dalam menghadapi tantangan yang terus 
berkembang. 

 
Pengaruh Pariwisata terhadap Lingkungan 

Dampak pariwisata terhadap lingkungan 
telah menjadi topik utama dalam diskusi tentang 
keberlanjutan, terutama dengan meningkatnya 
jumlah wisatawan global yang mengunjungi 
destinasi-destinasi yang sensitif secara ekologis. 
Pariwisata yang tidak dikelola dengan baik 
dapat memiliki dampak yang merusak, terutama 
dalam konteks ekosistem yang rapuh dan rentan 
terhadap perubahan. Penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan aktivitas wisata dapat 
menyebabkan degradasi lingkungan yang 
serius, termasuk peningkatan polusi udara, 
pencemaran air, dan kerusakan habitat alami 
yang kritis (Silva & Henriques, 2020). 

Sebagai contoh, di banyak taman nasional 
dan cagar alam, aktivitas wisata yang tidak 
terkendali telah menyebabkan gangguan besar 
terhadap ekosistem lokal. Kegiatan seperti 
trekking, berkemah, dan penggunaan kendaraan 
bermotor di kawasan yang sensitif dapat 
mengakibatkan erosi tanah, kerusakan vegetasi, 
dan gangguan terhadap satwa liar. Dampak ini 
sering kali diperparah oleh kurangnya regulasi 
yang memadai dan ketidakmampuan untuk 
menegakkan aturan yang ada. Di beberapa 
kasus, upaya konservasi yang dilakukan oleh 
pihak pengelola taman terhambat oleh tingginya 
tingkat kunjungan wisatawan yang tidak 
disertai dengan kesadaran lingkungan yang 

memadai di kalangan wisatawan (Cheng & 
Chen, 2020). 

Selain itu, pariwisata juga berkontribusi 
pada perubahan iklim global melalui emisi gas 
rumah kaca yang dihasilkan oleh transportasi 
wisata, terutama penerbangan internasional. 
Peningkatan jumlah penerbangan wisatawan ke 
berbagai destinasi di seluruh dunia telah 
menambah beban emisi karbon, yang pada 
gilirannya mempercepat proses pemanasan 
global. Hal ini menimbulkan tantangan besar 
bagi industri pariwisata untuk menemukan 
cara-cara yang lebih berkelanjutan untuk 
memenuhi permintaan wisatawan tanpa 
memperburuk kondisi lingkungan global. 
Beberapa destinasi telah mencoba mengatasi 
masalah ini dengan mempromosikan pariwisata 
rendah karbon, seperti penggunaan transportasi 
ramah lingkungan, promosi perjalanan 
domestik yang lebih pendek, dan 
pengembangan infrastruktur pariwisata yang 
berbasis energi terbarukan (Lempert, 2016). 

Pengelolaan limbah juga merupakan 
tantangan utama dalam konteks pariwisata 
berkelanjutan. Di banyak destinasi wisata yang 
padat, limbah yang dihasilkan oleh wisatawan, 
termasuk sampah plastik, air limbah, dan emisi 
karbon, sering kali melebihi kapasitas 
pengolahan dari infrastruktur lokal. Hal ini 
mengarah pada pencemaran lingkungan yang 
luas, termasuk pencemaran air laut di destinasi 
pesisir, yang berdampak negatif pada ekosistem 
laut dan kesehatan masyarakat setempat. 
Misalnya, di banyak pulau tropis yang populer 
di kalangan wisatawan, pencemaran air laut dari 
limbah pariwisata telah menyebabkan 
penurunan kualitas air, yang berdampak negatif 
pada terumbu karang dan populasi ikan, serta 
mengancam mata pencaharian nelayan lokal 
(Fatorić & Seekamp, 2017). 

Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, 
diperlukan pendekatan yang komprehensif 
dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata 
yang berkelanjutan. Ini termasuk 
pengembangan kebijakan yang mendukung 
pengelolaan lingkungan yang lebih baik, 
penerapan teknologi hijau, dan promosi praktik-
praktik pariwisata yang bertanggung jawab. 
Teknologi hijau, seperti sistem pengelolaan 
limbah yang canggih, penggunaan energi 
terbarukan, dan bangunan yang dirancang 
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dengan efisiensi energi, dapat membantu 
mengurangi dampak negatif pariwisata 
terhadap lingkungan. Di samping itu, 
pendidikan dan pelatihan tentang pentingnya 
konservasi lingkungan bagi wisatawan dan 
pelaku industri pariwisata juga merupakan 
elemen penting dalam upaya menciptakan 
pariwisata yang lebih berkelanjutan (Cheng & 
Chen, 2020). 

Salah satu solusi yang semakin populer 
adalah pengembangan ekowisata, yaitu bentuk 
pariwisata yang menekankan pada pelestarian 
lingkungan dan pemberdayaan komunitas lokal. 
Ekowisata bertujuan untuk meminimalkan 
dampak negatif terhadap lingkungan dan 
mendorong wisatawan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan konservasi. Di banyak negara, 
ekowisata telah menjadi alat yang efektif untuk 
melestarikan ekosistem yang rentan sambil 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 
setempat. Misalnya, di beberapa negara Afrika, 
ekowisata telah membantu melindungi satwa 
liar dari perburuan liar, sekaligus menyediakan 
lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi 
komunitas lokal yang tinggal di sekitar taman 
nasional (Issakov et al., 2020). 

Dalam menghadapi tantangan perubahan 
iklim, beberapa destinasi wisata juga telah 
mengadopsi pendekatan pariwisata berbasis 
mitigasi dan adaptasi. Pendekatan ini mencakup 
pengurangan emisi karbon melalui penggunaan 
energi terbarukan dan peningkatan efisiensi 
energi, serta penerapan langkah-langkah 
adaptasi untuk melindungi destinasi wisata dari 
dampak perubahan iklim, seperti peningkatan 
permukaan air laut dan cuaca ekstrem. Di 
beberapa tempat, program adaptasi telah 
diterapkan untuk meningkatkan ketahanan 
infrastruktur pariwisata dan mengembangkan 
sistem peringatan dini untuk mengurangi risiko 
bencana alam yang terkait dengan perubahan 
iklim (Lempert, 2016). 

Secara keseluruhan, dampak pariwisata 
terhadap lingkungan merupakan isu yang 
kompleks dan multidimensional yang 
memerlukan pendekatan holistik dalam 
pengelolaan. Dengan perencanaan yang baik, 
penerapan teknologi hijau, dan pendidikan 
lingkungan, pariwisata dapat berkembang 
secara berkelanjutan tanpa merusak ekosistem 
yang rentan. Selain itu, diperlukan kerjasama 

antara pemerintah, sektor swasta, komunitas 
lokal, dan wisatawan untuk menciptakan 
pariwisata yang benar-benar berkelanjutan dan 
ramah lingkungan. 

 
Keterlibatan Komunitas Lokal dalam 
Pariwisata Berkelanjutan 

Keterlibatan komunitas lokal dalam 
pariwisata berkelanjutan adalah elemen kunci 
yang memastikan bahwa manfaat dari industri 
pariwisata tidak hanya dinikmati oleh segelintir 
pihak tetapi juga dirasakan oleh masyarakat 
yang tinggal di sekitar destinasi wisata. 
Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif 
komunitas lokal dalam perencanaan dan 
pengelolaan pariwisata dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pelestarian 
budaya dan lingkungan, serta memastikan 
bahwa keuntungan ekonomi dari pariwisata 
didistribusikan secara adil di antara anggota 
komunitas (Issakov et al., 2020). 

Salah satu bentuk keterlibatan komunitas 
lokal yang paling efektif adalah dalam 
pengelolaan pariwisata berbasis komunitas 
(community-based tourism). Model ini 
memungkinkan masyarakat lokal untuk 
mengambil peran aktif dalam pengembangan 
dan pengelolaan pariwisata di wilayah mereka, 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan melestarikan 
warisan budaya. Di banyak negara, pariwisata 
berbasis komunitas telah membantu 
mengangkat ekonomi lokal, sekaligus 
melestarikan budaya dan tradisi yang mungkin 
telah hilang tanpa adanya pariwisata. Misalnya, 
di beberapa desa wisata di Indonesia, 
masyarakat lokal telah berhasil 
mengembangkan produk-produk wisata yang 
otentik, seperti homestay tradisional, 
pertunjukan seni budaya, dan kerajinan tangan 
lokal, yang tidak hanya menarik wisatawan 
tetapi juga mendukung pelestarian budaya lokal 
(Weng et al., 2019). 

Keterlibatan komunitas lokal juga dapat 
membantu mengurangi dampak negatif 
pariwisata terhadap lingkungan. Masyarakat 
yang tinggal di sekitar destinasi wisata sering 
kali memiliki pengetahuan lokal yang 
mendalam tentang ekosistem setempat dan cara-
cara terbaik untuk melindunginya. Dalam 
beberapa kasus, komunitas lokal telah 
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memimpin inisiatif untuk mengembangkan 
program-program pariwisata yang 
berkelanjutan, seperti ekowisata, yang 
menekankan pada pelestarian lingkungan dan 
pemberdayaan masyarakat. Misalnya, di 
beberapa negara Asia Tenggara, desa-desa 
ekowisata yang dikelola oleh komunitas lokal 
telah berhasil menciptakan model pariwisata 
yang ramah lingkungan, di mana wisatawan 
diajak untuk belajar tentang konservasi 
lingkungan sambil menikmati keindahan alam 
setempat (Fatorić & Seekamp, 2017). 

Namun, keterlibatan komunitas lokal 
dalam pariwisata berkelanjutan tidak selalu 
mudah dicapai. Ada banyak tantangan yang 
dapat menghalangi partisipasi aktif masyarakat 
lokal, termasuk kurangnya sumber daya, 
pendidikan, dan dukungan dari pemerintah. 
Dalam beberapa kasus, ketidakseimbangan 
kekuatan antara masyarakat lokal dan pelaku 
industri pariwisata besar dapat menyebabkan 
eksploitasi sumber daya lokal tanpa 
memberikan manfaat yang adil bagi masyarakat 
tersebut. Contohnya, di banyak destinasi wisata 
yang populer, masyarakat lokal sering kali tidak 
mendapatkan bagian yang adil dari keuntungan 
yang dihasilkan oleh pariwisata, sementara 
mereka harus menanggung beban dampak 
negatif dari pariwisata, seperti kenaikan harga 
tanah dan biaya hidup, serta degradasi 
lingkungan (Lempert, 2016). 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting 
untuk mengembangkan strategi yang 
mendukung pemberdayaan komunitas lokal. 
Pemberdayaan ini dapat dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan, yang memberikan 
masyarakat lokal pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
berpartisipasi secara efektif dalam pengelolaan 
pariwisata. Selain itu, pemerintah dan organisasi 
non-pemerintah harus bekerja sama untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
partisipasi komunitas, termasuk dengan 
menyediakan dana, dukungan teknis, dan 
kerangka kebijakan yang memungkinkan 
masyarakat lokal untuk mengambil peran aktif 
dalam pariwisata berkelanjutan. Di beberapa 
tempat, seperti di Amerika Latin, program-
program pelatihan dan pendidikan telah 
dilaksanakan untuk membantu masyarakat 
lokal mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan dalam mengelola pariwisata, seperti 
manajemen bisnis, pemasaran, dan pelestarian 
lingkungan (Issakov et al., 2020). 

Selain pendidikan dan pelatihan, 
keterlibatan komunitas lokal juga memerlukan 
adanya kerangka kebijakan yang mendukung. 
Pemerintah harus memastikan bahwa kebijakan 
pariwisata berkelanjutan mencakup 
perlindungan hak-hak masyarakat lokal, 
termasuk hak atas tanah, sumber daya alam, dan 
warisan budaya. Ini penting untuk mencegah 
eksploitasi dan memastikan bahwa manfaat dari 
pariwisata dinikmati oleh masyarakat yang 
tinggal di sekitar destinasi wisata. Di beberapa 
negara, kebijakan semacam ini telah berhasil 
meningkatkan keterlibatan komunitas lokal 
dalam pariwisata dan mendorong praktik-
praktik pariwisata yang lebih berkelanjutan 
(Weng et al., 2019). 

Secara keseluruhan, keterlibatan 
komunitas lokal dalam pariwisata berkelanjutan 
adalah elemen kunci yang memastikan bahwa 
pariwisata dapat berkembang dengan cara yang 
adil dan berkelanjutan. Dengan melibatkan 
masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan 
dan pengelolaan pariwisata, kita dapat 
memastikan bahwa pariwisata tidak hanya 
menghasilkan keuntungan ekonomi tetapi juga 
mendukung pelestarian budaya dan 
perlindungan lingkungan, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal. 

 
Strategi Pengelolaan dan Kebijakan Pariwisata 
Berkelanjutan 

Pengelolaan pariwisata yang efektif 
memerlukan penerapan kebijakan yang 
mendukung keberlanjutan dalam jangka 
panjang. Kebijakan pariwisata berkelanjutan 
harus dirancang untuk mengintegrasikan 
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan 
dalam satu kerangka kerja yang koheren. 
Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 
pariwisata berkelanjutan sering kali bergantung 
pada sejauh mana kebijakan yang ada mampu 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, sektor swasta, dan 
komunitas lokal, dalam pengambilan keputusan 
dan implementasi strategi pengelolaan 
pariwisata (Lempert, 2016). 

Di banyak negara, pengembangan 
indikator kinerja yang dapat digunakan untuk 
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menilai dampak program-program pariwisata 
terhadap warisan budaya dan lingkungan telah 
menjadi bagian integral dari strategi 
pengelolaan pariwisata. Indikator-indikator ini 
mencakup berbagai aspek, mulai dari dampak 
ekonomi, sosial, hingga lingkungan, dan dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengukur 
keberhasilan dan keberlanjutan pariwisata 
dalam jangka panjang. Misalnya, di beberapa 
destinasi wisata yang sensitif secara ekologis, 
indikator kinerja lingkungan seperti jejak 
karbon, penggunaan air, dan pengelolaan 
limbah digunakan untuk memastikan bahwa 
pariwisata berkembang tanpa merusak 
lingkungan setempat (Jelinčić, 2020). 

Selain itu, pengawasan yang ketat dan 
evaluasi berkala terhadap implementasi 
kebijakan juga merupakan langkah penting 
untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan 
keberlanjutan tercapai. Dalam beberapa kasus, 
penerapan kebijakan pariwisata berkelanjutan 
memerlukan adaptasi dan penyesuaian yang 
terus-menerus untuk mengatasi tantangan-
tantangan baru yang muncul, seperti perubahan 
iklim, perubahan sosial, dan perkembangan 
teknologi. Di Jepang, misalnya, pengelolaan 
situs warisan dunia sering melibatkan kerjasama 
antara pemerintah pusat, pemerintah lokal, 
komunitas setempat, dan pelaku industri 
pariwisata. Kerjasama ini tidak hanya 
memperkuat upaya pelestarian tetapi juga 
memastikan bahwa pariwisata dapat 
berkontribusi positif terhadap ekonomi lokal 
tanpa merusak warisan budaya yang menjadi 
daya tarik utama wisatawan (Lempert, 2016). 

Untuk memastikan keberlanjutan jangka 
panjang, kebijakan pariwisata juga harus 
fleksibel dan adaptif, mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan kondisi lingkungan dan 
sosial, serta responsif terhadap tantangan-
tantangan baru yang muncul dalam industri 
pariwisata. Misalnya, dengan munculnya 
tantangan-tantangan baru seperti pandemi 
COVID-19, banyak destinasi wisata harus 
menyesuaikan strategi mereka untuk 
memastikan bahwa pariwisata dapat terus 
beroperasi dengan cara yang aman dan 
berkelanjutan. Ini termasuk penerapan protokol 
kesehatan yang ketat, pengurangan kapasitas 
pengunjung, dan pengembangan pariwisata 

virtual sebagai alternatif untuk pariwisata fisik 
(Jelinčić, 2020). 

Selain itu, strategi pengelolaan yang efektif 
juga harus mencakup pengembangan kapasitas 
lokal untuk mengelola pariwisata secara 
mandiri. Ini dapat dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat lokal, 
pelaku industri pariwisata, dan aparat 
pemerintah. Di beberapa negara, program-
program pelatihan telah dikembangkan untuk 
membantu masyarakat lokal mengelola 
pariwisata dengan cara yang berkelanjutan, 
seperti manajemen sumber daya alam, 
pemasaran pariwisata, dan pelestarian budaya. 
Program-program ini tidak hanya membantu 
meningkatkan keterampilan masyarakat lokal 
tetapi juga memastikan bahwa mereka memiliki 
alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
berpartisipasi secara efektif dalam pengelolaan 
pariwisata (Weng et al., 2019). 

Kerjasama internasional juga memainkan 
peran penting dalam mendukung strategi 
pariwisata berkelanjutan. Organisasi-organisasi 
internasional seperti UNESCO, UNWTO, dan 
UNEP telah bekerja sama dengan pemerintah, 
LSM, dan sektor swasta untuk mempromosikan 
praktik-praktik pariwisata berkelanjutan di 
seluruh dunia. Mereka menyediakan pedoman, 
sumber daya, dan dukungan teknis untuk 
membantu negara-negara mengembangkan dan 
menerapkan kebijakan pariwisata berkelanjutan 
yang sesuai dengan kondisi lokal. Misalnya, 
UNESCO telah bekerja dengan banyak negara 
untuk melindungi situs warisan dunia dari 
ancaman pariwisata massal melalui 
pengembangan rencana pengelolaan yang 
komprehensif dan penerapan regulasi yang 
ketat (Lempert, 2016). 

Secara keseluruhan, strategi pengelolaan 
dan kebijakan pariwisata yang efektif adalah 
kunci untuk memastikan bahwa pariwisata 
berkelanjutan dapat berfungsi sebagai alat untuk 
pelestarian budaya dan perlindungan 
lingkungan. Dengan mengintegrasikan berbagai 
kepentingan dan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, pariwisata dapat 
dikembangkan dengan cara yang tidak hanya 
menguntungkan secara ekonomi tetapi juga 
melestarikan warisan budaya dan lingkungan 
bagi generasi mendatang. Melalui kerjasama 
yang erat antara pemerintah, sektor swasta, dan 
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komunitas lokal, serta dengan dukungan dari 
organisasi internasional, kita dapat menciptakan 
model pariwisata yang benar-benar 
berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua pihak. 

 

KESIMPULAN 
Pariwisata berkelanjutan memiliki peran 

penting dalam pelestarian warisan budaya dan 
perlindungan lingkungan, namun 
keberhasilannya sangat bergantung pada 
pengelolaan yang tepat dan partisipasi aktif dari 
semua pemangku kepentingan. Meskipun ada 
tantangan signifikan seperti dampak lingkungan 
dan kebutuhan untuk kebijakan yang efektif, 
penelitian menunjukkan bahwa dengan strategi 
yang tepat, pariwisata dapat menjadi alat yang 
kuat untuk menjaga dan menghargai warisan 
budaya sambil meminimalkan dampak negatif 
terhadap lingkungan. Literatur yang dianalisis 
juga menggarisbawahi pentingnya 
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan dalam mencapai tujuan 
keberlanjutan. Oleh karena itu, pendekatan 
holistik dan integratif sangat diperlukan untuk 
memastikan bahwa pariwisata tidak hanya 
menguntungkan secara ekonomi tetapi juga 
berkontribusi positif terhadap konservasi 
budaya dan keberlanjutan lingkungan dalam 
jangka panjang. 
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